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PENGARUH MEDIA TANAM DAN ZAT PENGATUR PADA 

PERBANYAKAN VEGETATIF NYAWAI (Ficus varigata 

Blume) DENGAN METODE STEK BATANG 

Ridwansyah Setiawan 

18106040008 

ABSTRAK 

Nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan fast growing tree species yang sangat 

potensial dikembangkan menjadi Hutan Tanaman Industri. Teknik perbanyakan 

secara vegetatif perlu dilakukan karena perbanyakan secara generatif menggunakan 

benih tanaman waktu yang relatif lama dan biji tanaman bersifat rekalsitran. Tujuan 

penelitian ini adalah mendapatkan kombinasi media tanam dan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh yang optimal dalam perbanyakan tanaman nyawai dengan metode 

stek batang. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor dengan 4 ulangan disetiap ulangan terdapat 5 stek tanaman. 

Faktor pertama media tanam M0 (pasir), M1 (pasir dan tanah), M2 (pasir dam arang 

sekam), dan M3 (pasir, tanah dan arang sekam). Faktor kedua zat pengatur tumbuh 

berupa Indole Butyric Acid dengan konsentrasi R0 (0 ppm), R1 (200 ppm), R2 (400 

ppm), dan R3 (800 ppm). Parameter yang diamati berupa presentase hidup, jumlah 

tunas, panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, luas daun, kadar 

klorofil a,b, dan total serta analisis media tanam. Data penelitian dianalisis 

menggunakan sidik ragam dua arah (ANOVA) dan dilanjutkan uji DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) dengan taraf 0,05. Hasil penelitian menunjukkan media tanam 

M3 sangat berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter penelitian. Indole butyric 

acid R3 berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang tunas sebesar 3,35 cm 

dan berpengaruh nyata pada jumlah daun sebanyak 11,43 helai dan panjang akar 

sebesar 8,03 cm. Interaksi M3R3 berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang 

tunas sebesar 4,15 cm dan M3R2 berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang 

tunas sebesar  4,16 cm dan panjang akar sebesar 12,79 cm.  

Kata Kunci: Ficus variegata Blume, media tanam, nyawai, stek batang, zat 

pengatur tumbuh 

  



 
 

x 
 

EFFECT OF PLANTING MEDIA AND GROWTH REGULATORS 

ON VEGETATIVE PROPAGATION OF NYAWAI (Ficus variegata 

Blume) WITH STEM CUTTING METHOD 

Ridwansyah Setiawan 

18106040008 

ABSTRACT 

Nyawai (Ficus variegata Blume) is a fast-growing tree species with high potential 

for development in Industrial Plantation Forests (HTI). To produce high-quality 

and uniform seedlings, fast and effective propagation techniques are needed. 

Vegetative propagation is preferable because seed-based (generative) propagation 

takes relatively longer and the seeds have recalcitrant properties. The experiment 

used a Completely Randomized Design (CRD) with two factors, each treatment 

replicated three times using five plants per unit. The first factor was the planting 

media: M0 (sand), M1 (sand and topsoil), M2 (sand and husk charcoal), and M3 

(sand, soil, and husk charcoal). The second factor was the IBA concentration: R0 

(0 ppm), R1 (200 ppm), R2 (400 ppm), and R3 (800 ppm). The observed parameters 

included survival rate, number of shoots, shoot length, number of leaves, number 

of roots, root length, leaf area, chlorophyll content, and planting media analysis. 

Data were analyzed using variance analysis two ways (ANOVA) and then continued 

with the Duncan Multiple Range Test at the 0.05 level. The results showed that the 

M3 planting media had a highly significant effect on all measured parameters. The 

use IBA R3 had a very significant effect on shoot length 3,35 cm, and significant 

effects on the number of leaves 11,43 and root length 8,03 cm. The interaction 

M3R3 significantly improved shoot length 4,15 cm, and M3R2 had significant 

effects on shoot length 4,16 cm and root length 12,79 cm. 

Keywords: Ficus variegata Blume, nyawai, planting media, plant growth regulator, 

stem cuttings 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Sektor kehutanan mempunyai peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Produk-produk kayu yang dihasilkan dari sektor kehutanan memiliki 

kontribusi yang besar dalam pertumbuhan ekonomi melalui pertambahan nilai 

investasi, peningkatan kinerja ekspor, pendapatan negara melalui pajak dan non 

pajak serta peluang usaha dan penyerapan tenaga kerja yang besar (Mutaqin dkk, 

2022). Meningkatnya kebutuhan kayu industri dari tahun ke tahun tidak diikuti 

dengan produksi yang memadahi mengakibatkan pasokan bahan baku semakin 

berkurang dan langka (Mahdi dkk, 2020). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan bahan baku kayu industri adalah dengan pembangunan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) (Hendromono dan Komsatun, 2008). 

Nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan tanaman dengan pertumbuhan 

pohon yang cepat (fast growing stee species) sehingga sangat potensial sebagai 

penghasil kayu industri. Nyawai mulai berbunga dan berbuah pada usia 2-3 tahun. 

Jenis ini dapat mencapai riap tinggi sekitar 2 m/tahun dan diameter  4-6  cm/tahun  

serta dapat di manfaatkan pada usia 10 tahun (Hendromono dan Komsatun, 2008). 

Jenis ini berasal dari genus Ficus, genus terbesar dari famili Moraceae yang tersebar 

di wilayah tropis maupun subtropis. Persebaran tanaman nyawai ini meliputi negara-

negara Asia dan Kepulauan Pasifik (Zhekun dan Gilbert, 2003).  

Tanaman nyawai memiliki berbagai manfaat bagi manusia. Hal tersebut 

karena tanaman ini memiliki batang kayu yang ringan, berwarna cerah, kuning 

keputihan dengan corak yang indah, sehingga kayu dari tanaman ini dapat digunakan 

sebagai bahan pembuatan kayu lapis, face vencer, kayu pertukangan dan pulp 

(Siagian, dkk 2004). Jenis ini termasuk tanaman obat yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Getah buah dan air rebusan buah nyawai dapat digunakan 

untuk obat disentri (Departemen Kehutanan, 2009). Buah nyawai mempunyai 

aktivitas antibakteri, antioksidan dan antikanker. Daun tanaman memiliki 
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kandungan fenol (Lushaini dkk, 2015). Wicaksono dkk (2020) menyampaikan 

nyawai mempunyai kemampuan tumbuh setelah patah baik, dapat tumbuh pada 

tanah dengan tingkat kesuburan rendah.  

Tanaman nyawai mempunyai prospek yang sangat baik sebagai jenis 

tanaman untuk dikembangkan sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI) (Hendromono 

dan Komsatun, 2008). Faktor yang menjadi kunci dalam keberhasilan 

pengembangan hutan tanaman industri nyawai adalah pengadaan bibit dan 

penggunaan bibit yang bermutu. Hal ini dikarenakan bibit yang berkualitas akan 

menghasilkan tanaman dengan tingkat produktifitas tinggi. Pengadaan bibit tanaman 

nyawai dapat dilakukan dengan cara generatif ataupun vegetatif. Pengadaan bibit 

nyawai secara generatif dilakukan dengan menggunakan biji (Effendi dan 

Mindawati, 2015). Pengadaan bibit secara vegetatif dapat dilakukan dengan stek, 

grafting, kultur jaringan dan cangkok (Kusdiyanto, 2012). Setiawan (2014) 

menyatakan teknik perbanyakan secara vegetatif perlu dilakukan sebagai alternatif 

karena buah tanaman ini sangat disukai hewan dan benihnya mempunyai sifat cepat 

rusak (rekalsitran).  

Perbanyakan dengan cara stek dapat menghasilkan tanaman baru dengan 

cepat dalam skala yang besar dan kondisi tanaman yang seragam dengan tanaman 

induk (Suprapto, 2004). Setiawan (2014) melaporkan bahwa teknik perbanyakan 

tanaman F. variegata Blume melalui stek batang lebih optimal dibandingkan dengan 

stek pucuk. Tanaman nyawai mempunyai ujung batang yang berongga sehingga stek 

pucuk akan mudah kering dan membusuk. Menurut Roja (2009) stek dari batang 

bagian tengah cukup baik dikarenakan mempunyai kandungan cadangan makanan 

yang cukup. Salah satu indikasi keberhasilan perbanyakan menggunakan metode 

stek batang adalah terbentuknya akar. Media perakaran dan hormon tumbuh 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi efektifitas pengakaran stek batang 

tanaman. Danu, dkk (2017) melaporkan bahwa perbanyakan tanaman F. variegata 

Blume dengan media pasir memberikan persentase stek berakar tertinggi yakni 

sebesar 88,1% terhadap perbanyakan stek pucuk tanaman nyawai. Penelitian Dewi 

dkk (2020) didapatkan hasil penggunaan media tanam pasir dan arang sekam pada 
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perbanyaan F. carica L. menunjukkan rerata pertumbuhan jumlah tunas tertinggi 

sebesar 1,75 helai.  

Penggunaan zat pengatur tumbuh yang tepat dapat menstimulasi 

pertumbuhan akar, meningkatkan presentase perakaran pada tanaman dan 

memberikan keragaman waktu tumbuh perakaran (Weaver, 1972). Zat pengatur 

tumbuh yang biasa digunakan dalam perbanyakan tanaman adalah dari golongan 

auksin. Hal ini disebabkan auksin secara alami merupakan hormon tanaman yang 

membantu pembentukan akar. Indole Butyric Acid (IBA) adalah salah satu zat 

pengatur tumbuh golongan auksin. Danu, dkk (2017) melaporkan pemberian zat 

pengatur tumbuh IBA 800 mg/l menghasilkan  persentase berakar tertinggi yakni 

sebesar 93,33% dengan jumlah akar sebanyak 21 helai pada perbanyakan tanaman 

F. variegata Blume dengan metode stek pucuk. Rana dan Sood (2012) melaporkan 

IBA 100 ppm merupakan perlakuan paling unggul dalam pertumbuhan dan 

perkembangan stek batang dibandingkan dengan hormon NAA dan IAA pada stek 

batang F. roxburghii. Penggunaan media dan hormon yang tepat mampu 

meningkatkan keberhasilan stek (Hassanein, 2013). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Media Tanam dan Zat Pengatur Tumbuh pada Perbanyakan 

Vegetatif Nyawai Ficus Variegata Blume dengan Metode Stek Batang” untuk 

mengetahui media tanam dan zat pengatur tumbuh (Indole Butyric Acid) IBA 

terhadap pertumbuhan stek batang nyawai (F. variegata Blume). 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perbedaan media tanam terhadap keberhasilan 

perbanyakan tanaman nyawai (F. variegata Blume) dengan metode stek 

batang? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi zat pengatur tumbuh (Indole 

butyric acid) terhadap keberhasilan perbanyakan tanaman nyawai (F. 

variegata Blume) dengan metode stek batang? 
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3. Bagaimana pengaruh interaksi antara media tanam dan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh (Indole butyric acid) terhadap keberhasilan perbanyakan 

tanaman nyawai (F. variegata Blume) dengan metode stek batang? 

 Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh perbedaan media tanam dalam keberhasilan 

perbanyakan tanaman nyawai (F. variegata Blume) dengan metode stek 

batang. 

2. Mempelajari pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (Indole Butryc Acid) 

dalam keberhasilan perbanyakan tanaman nyawai (F. variegata Blume) 

dengan metode stek batang. 

3. Mempelajari interaksi media tanam dan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

(Indole Butryc Acid) yang sesuai dalam keberhasilan perbanyakan tanaman 

nyawai (F. variegata Blume) dengan metode stek batang. 

 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada pembudidaya tanaman 

industry khusunya dan masyarakat pada umumnya mengenai 

pengembangan bibit tanaman nyawai (F. variegata Blume) secara vegetatif 

dengan stek batang. 

2. Menambah informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan biologi 

mengenai pengaruh perbedaan media tanam dan zat pengatur tumbuh 

(Indole Butryc Acid) yang terbaik serta interaksi antar keduanya dalam 

keberhasilan perbanyakan tanaman nyawai (F. variegata Blume) dengan 

metode stek batang. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media tanam terbaik adalah kombinasi media pasir, tanah, dan arang sekam 

(M3) yang berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter penelitian. 

2. Pemberian ZPT dengan konsentrasi IBA 800 ppm (R3) berpengaruh sangat 

nyata pada parameter panjang tunas sebesar 3,35 cm dan berpengaruh nyata 

pada jumlah daun sebanyak 11,43 helai dan panjang akar sebesar 8,03 cm. 

3. Interaksi media tanam pasir, tanah dan arang sekam dengan ZPT IBA 800 

ppm (M3R3) berpengaruh sangat nyata pada parameter panjang tunas sebesar 

4,15 cm dan kombinasi media tanam pasir, tanah dan arang sekam dengan 

konsentrasi IBA 400 ppm (M3R2) berpengaruh sangat nyata pada parameter 

panjang tunas sebesar  4,16 cm dan panjang akar sebesar 12,79 cm. 

 Saran  

Saran dari peneliti antara lain: 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai uji adaptasi atau aklimatisasi hasil stek di 

lahan terbuka. 

2. Mengkombinasikan aneka ZPT dan media tanam lainnya. 

3. Mengeksplorasi musim optimal pengambilan stek dan variasi genetik asal 

pohon induk terhadap keberhasilan perakaran. 

4. Koleksi genetik hasil stek disimpan dalam arboretum atau bank klon untuk 

mendukung program pemuliaan berkelanjutan. 
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